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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi dan globalisasi mendorong bertambahnya tingkat persaingan di 

berbagai aspek terutama dalam dunia bisnis. Semakin meningkatnya persaingan, maka setiap 

pelaku bisnis harus terpacu untuk terus berusaha mengelola kegiatan operasinya menjadi 

efektif dan lebih unggul. Salah satu industri yang harus ikut bersaing adalah industri alas kaki. 

Footstep Footwear merupakan perusahaan yang bergerak pada industri alas kaki. Untuk 

mencapai efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan tentu diperlukan pencapaian 

efektivitas dari masing-masing siklus yang ada pada perusahaan. Siklus pendapatan memiliki 

peran penting dan menjadi tumpuan bagi perusahaan untuk tetap bertahan. 

Perusahaan perlu memiliki suatu keunggulan untuk mempertahankan 

eksistensi bisnisnya. Perusahaan dapat memanfaatkan kemajuan yang ada untuk menciptakan 

keunggulan tersebut, salah satunya adalah memanfaatkan perkembangan teknologi. Di 

samping memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada, perusahaan juga perlu melakukan 

pengendalian internal yang baik untuk dapat mengelola ketidakpastian atau kemungkinan 

risiko-risiko yang akan terjadi terhadap operasional bisnis. Terdapat empat aktivitas utama 

pada siklus pendapatan yang memiliki risikonya masing-masing. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengendalian internal yang memadai bagi perusahaan agar dapat lebih mudah untuk mencapai 

tujuan dari siklus pendapatan sehingga efektivitas siklus pendapatan dapat tercapai. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu studi kasus. Studi kasus berfokus pada 

pengumpulan informasi tentang suatu objek, kejadian, atau aktivitas yang spesifik. Data-data 

penelitian diperoleh melalui dua sumber yaitu data primer dan data sekunder yang 

dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian diolah menggunakan metode analisis data kualitatif. Objek penelitian 

dalam penelitian ini adalah analisis peran pengendalian internal dalam meningkatkan 

efektivitas siklus pendapatan pada Footstep Footwear. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, setiap aktivitas utama dari siklus 

pendapatan Footstep Footwear yaitu entri pesanan penjualan, pengiriman, penagihan, dan 

pengumpulan uang sudah berjalan dengan baik. Pengendalian internal yang diterapkan oleh 

perusahaan juga secara keseluruhan sudah memadai dan sudah sesuai dengan komponen yang 

terdapat pada COSO’s ERM yaitu lingkungan internal, penetapan tujuan, identifikasi 

peristiwa, penilaian risiko, respons risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 

dan pemantauan. Namun masih terdapat beberapa kekurangan khususnya pada aktivitas 

pengendalian otorisasi yang sesuai atas transaksi dan aktivitas dan pemisahan fungsi. Terkait 

otorisasi yang sesuai atas transaksi dan aktivitas masih terdapat aturan yang belum dipatuhi 

oleh seluruh karyawan yaitu pembatasan akses ke gudang. Seharusnya akses ke gudang hanya 

diperbolehkan untuk bagian gudang. Terkait pemisahan fungsi pada penjualan secara offline, 

aktivitas entri pesanan penjualan dan pengumpulan uang masih dipegang oleh bagian yang 

sama yaitu shopkeeper. Namun hal tersebut dapat dimaklumi apabila perusahaan menerapkan 

aturan bahwa semua transaksi harus melalui sistem Dealpos sehingga dapat dipantau oleh 

operational manager. Selain itu, sebaiknya perusahaan membuat dokumen picking ticket agar 

perusahaan dapat mengurangi risiko kesalahan pengambilan barang dan merancang flowchart 

untuk siklus pendapatan agar perusahaan dapat melakukan aktivitas siklus pendapatan secara 

tepat untuk mengoptimalkan penjualan.  

 

Kata kunci: Pengendalian Internal, COSO’s ERM, Siklus Pendapatan, Efektivitas Siklus 

Pendapatan.  
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ABSTRACT 

 
Technological developments and globalization encourage an increase in 

competition in various aspects, especially in the business world. With increasing competition, 

every business person must be motivated to manage their operations to be effective and 

superior. One of the industries that must compete in the footwear industry. Footstep Footwear 

is a company engaged in the footwear industry. To achieve the overall company's operations 

effectiveness, it is necessary to achieve the effectiveness of each cycle in the company. The 

revenue cycle has an important role and is the foundation for staying afloat. 
Companies need to have the advantage to maintain their business existence. 

Companies can take advantage of existing advances to create these advantages, one of which 

is taking advantage of technological developments. In addition to utilizing existing 

technological developments, companies also need to carry out good internal controls to 

manage uncertainty or possible risks that will occur in business operations. There are four 

main activities in the revenue cycle that each has their risks. Therefore, adequate internal 

control is needed for the company to make it easier to achieve the revenue cycle's objectives 

so that company can achieve the revenue cycle's effectiveness. 
The research method used in this research is the descriptive method. The type 

of research conducted is a case study. Case studies focus on gathering information about a 

specific object, event, or activity. Research data is obtained through two sources, namely 

primary data and secondary data collected through interviews, observation, and 

documentation. The data that has been collected is then processed using qualitative data 

analysis methods. The object of this research is the analysis of the role of internal control in 

increasing the effectiveness of the revenue cycle in Footstep Footwear. 
Based on the research results, each of the main activities of the Footstep 

Footwear revenue cycle, namely sales order entry, shipping, billing, and cash collection, has 

been running well. The internal control implemented by the company is also overall adequate 

and under the components contained in COSO's ERM, namely the internal environment, 

objective setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities, 

information and communication, and monitoring. However, there are still some shortcomings, 

especially in controlling activities for proper authorization of transactions and activities and 

segregation of duties. Regarding the proper authorization of transactions and activities, there 

are still rules that all employees have not complied with, namely restrictions on warehouse 

access. Access to the warehouse should only be allowed for the warehouse section. Regarding 

the segregation of duties in offline sales, sales order entry and cash collection activities are 

still held by the same department, namely the shopkeeper. However, this is understandable if 

the company applies the rule that all transactions must go through the Dealpos system so that 

the operational manager can monitor it. In addition, the company should make a ticket picking 

document to reduce the risk of incorrect picking of goods and design a flowchart for the 

revenue cycle so that the company can carry out revenue cycle activities appropriately to 

optimize sales. 

 
Keywords: Internal Control, COSO’s ERM, Revenue Cycle, Revenue Cycle Effectiveness. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kecepatan arus informasi merupakan bentuk dari modernisasi. Hal ini tidak luput dari 

perkembangan teknologi dan globalisasi. Perkembangan teknologi dan globalisasi 

mendorong bertambahnya tingkat persaingan di berbagai aspek terutama dalam dunia 

bisnis. Dengan semakin meningkatnya persaingan, maka setiap pelaku bisnis harus 

terpacu untuk terus berusaha mengelola kegiatan operasinya menjadi efektif dan lebih 

unggul. Salah satu industri yang harus ikut bersaing adalah industri alas kaki.  

Industri alas kaki, produk kulit, dan pakaian merupakan industri yang 

strategis dan menjadi kawasan prioritas untuk terus dikembangkan karena mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi negara. Kontribusi ini dibuktikan melalui 

capaian produk domestik bruto (PDB) yang mengalami peningkatan dari Rp31,44 

triliiun pada tahun 2015 menjadi Rp35,14 triliun pada tahun 2016. Berdasarkan 

pernyataan Menteri Perindustrian, Airlangga Hartanto, industri alas kaki pun 

merupakan salah satu sektor yang mampu memberikan kontribusi bagi perkonomian 

nasional. Hal tersebut tercermin melalui kontribusi pertumbuhan ekonomi dari industri 

alas kaki, kulit, dan barang dari kulit pada tahun 2018 meningkat sebesar 9,42% 

dibandingkan pada tahun 2017 (Kemenperin, 2019).  

Industri alas kaki mampu menghasilkan beragam produk yang 

berkualitas dan inovatif, maka dari itu industri ini memiliki kemampuan untuk 

bersaing dengan industri lain secara nasional. Sepanjang tahun 2018, industri alas kaki 

di Indonesia mencatatkan jumlah produksinya mencapai 1,41 miliar pasang sepatu 

atau berkontribusi sebesar 4,6% dari total produksi sepatu dunia. Disusul dengan 

adanya kegiatan Indonesia Footwear Creative Competition (IFCC) 2019 yang 

bertujuan untuk mengenalkan lebih dekat tentang alas kaki secara nasional dan juga 

menjadi bagian rencana bisnis yang menjanjikan sehingga akan tumbuh pelaku 

industri kreatif sektor alas kaki lebih banyak (Kemenperin, 2019).  

Walaupun industri alas kaki menjadi salah satu rencana bisnis yang 

menjanjikan, tetap saja industri ini menghadapi sebuah hambatan. Pada tahun 2020 

produksi alas kaki Indonesia menurun sebesar 70%. Hal ini terjadi karena melemahnya 
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daya beli masyarakat dan keterbatasan bahan baku yang disebabkan oleh pandemi 

Covid-19 (Arief, 2020). Berdasarkan data Asosiasi Persepatuan Indonesia (Aprisindo) 

per Agustus 2020, peredaran alas kaki di pasar ritel berada dibawah 50-70 persen dari 

kondisi sebelum pandemi Covid-19.  

Keadaan turunnya peredaran alas kaki di pasar ritel tidak berlangsung 

terlalu lama. Seiringnya waktu berjalan, industri alas kaki telah menunjukkan tren 

perbaikan meskipun pasar di dalam negeri dan luar negeri masih diliputi 

ketidakpastian akibat pandemi Covid-19. Sampai dengan September 2020, eskpor alas 

kaki menunjukkan tren positif dan naik sebesar 4% year on year berdasarkan catatan 

Asosiasi Persepatuan Indonesia (Aprisindo) (Chrisbiyanto, 2021).  

Salah satu perusahaan dari industri alas kaki yang terkena dampak 

pandemi Covid-19 adalah Footstep Footwear. Bapak Randy Oktaviano, owner dari 

Footstep Footwear mengutarakan bahwa pendapatan perusahaan jatuh cukup tajam 

pada 6 bulan pertama Indonesia dilanda pandemi Covid-19. Dengan adanya pandemi 

Covid-19 banyak orang terpaksa menjaga jarak untuk menghindari interaksi secara 

langsung dengan orang lain demi melindungi diri. Selain itu, penjualan pun menurun 

karena konsumsi diprioritaskan kepada kebutuhan primer dan kebutuhan kesehatan. 

Hal tersebut membuat aktivitas perusahaan terhambat, mulai dari membatasi jumlah 

pegawai di warehouse sampai dengan menjalankan program Work from Home (WFH) 

demi mematuhi protokol kesehatan. Selain itu, perusahaan juga terpaksa memotong 

gaji karyawan untuk mempertahankan keberlangsungan perusahaan.  

Sejak awal berdirinya perusahaan, aktivitas penjualan berfokus pada 

cara online. Penjualan produk dimulai melalui official web perusahaan, kemudian 

seiring berkembangnya transaksi jual beli secara marketplace perusahaan mulai 

memperluas penjualannya melalui Tokopedia dan Shopee. Oleh karena itu, perusahaan 

cukup terbantu dengan kondisi pandemi Covid-19 di mana kebanyakan transaksi 

dilakukan secara online. Selain online, perusahaan juga melakukan penjualan secara 

offline. Sejak tahun 2019 perusahaan membuka toko yang dapat dikunjungi oleh 

customer. Selain itu, perusahaan memiliki cara penjualan lainnya seperti melalui 

reseller dan dropshipper. Penjualan secara offline pada masa pandemi Covid-19 tidak 

memberikan kontribusi pendapatan yang cukup banyak, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah tidak tertariknya pelanggan datang ke 
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toko dan keterpaksaan perusahaan untuk menutup toko beberapakali guna mematuhi 

protokol kesehatan. Adanya penjualan online menjadi salah satu alasan kenapa 

perusahaan dapat bertahan walaupun pendapatan tidak menunjukkan perbaikan.  

Namun, hal tersebut tidak lepas dari permasalahan lainnya. Tentu dengan penjualan 

online banyak kendala yang dihadapi, mulai dari kesalahan informasi terkait kuantitas 

stok produk yang terkadang tidak sesuai dengan kondisi riilnya, miskomunikasi antara 

warehouse dan toko, dan hal lainnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memikirkan 

kembali bagaimana caranya memperbaiki kendala tersebut untuk mencapai 

pendapatan yang optimal.  

Secara umum, perusahaan memiliki 4 siklus yang saling berhubungan, 

yaitu siklus pendapatan, pembelian, penggajian, dan produksi. Untuk mencapai 

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan tentu diperlukan pencapaian 

efektivitas dari masing-masing siklus yang ada pada perusahaan. Siklus pendapatan 

memiliki peran penting pada sebuah perusahaan. Siklus pendapatan merupakan 

tumpuan bagi perusahaan untuk tetap bertahan. Dalam rangka mengurangi risiko pada 

aktivitas siklus pendapatan, salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah 

menerapkan pengendalian internal. Dengan pengendalian internal berdasarkan teori 

Committee of Sponsoring Organization (COSO) Enterprise Risk Management (ERM) 

perusahaan dapat mengelola ketidakpastian yang mungkin terjadi. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang menjadi dasar pembahasan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana aktivitas siklus pendapatan yang dilakukan oleh perusahaan? 

2. Bagaimana pengendalian internal pada aktivitas siklus pendapatan yang diterapkan 

oleh perusahaan? 

3. Bagaimana aktivitas pengendalian internal yang sebaiknya diterapkan dalam 

meningkatkan efektivitas aktivitas siklus pendapatan oleh perusahaan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui bagaimana aktivitas siklus pendapatan yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

2. Mengetahui bagaimana pengendalian internal pada aktivitas siklus pendapatan 

yang diterapkan oleh perusahaan. 

3. Menganalisis penerapan aktivitas pengendalian internal yang lebih baik dalam 

meningkatkan efektivitas aktivitas siklus pendapatan pada perusahaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran terkait pentingnya pengendalian 

internal pada sebuah usaha dan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 

efektivitas aktivitas siklus pendapatan sehingga dapat meminimalkan risiko yang 

mungkin terjadi di masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang berguna untuk 

melakukan penelitian sejenis, serta untuk melakukan pengembangan terhadap 

topik yang ada. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pandemi Covid-19 secara drastis telah mengubah cara hidup hampir seluruh orang di 

dunia, terutama pelaku usaha. Tantangan terbesar bagi pelaku usaha adalah tetap 

bertahan dalam kondisi yang sulit pada masa pandemi ini. Selain itu, dengan mulai 

membaiknya penjualan beberapa industri, seperti industri sepatu dan kulit serta 

melonjaknya jumlah pelaku usaha belakangan ini membuat persaingan bisnis semakin 

ketat. Dalam menghadapi persaingan ini, perusahaan perlu memiliki suatu keunggulan 

untuk mempertahankan eksistensi bisnisnya. Perusahaan dapat memanfaatkan 

kemajuan yang ada untuk menciptakan keunggulan tersebut, salah satunya adalah 

memanfaatkan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi mempunyai peran 
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yang penting bagi dunia bisnis. Di samping memanfaatkan perkembangan teknologi 

yang ada, perusahaan juga perlu melakukan pengendalian internal yang baik untuk 

dapat mengelola ketidakpastian atau kemungkinan risiko-risiko yang akan terjadi 

terhadap operasional bisnis menurut Romney & Steinbart (2018:203).    

Pengendalian internal sendiri merupakan proses yang diterapkan untuk 

memberikan jaminan yang wajar terhadap tercapainya perlindungan aset, pencatatan 

detail untuk melaporkan aset perusahaan secara akurat dan adil, memberikan informasi 

yang akurat dan dapat diandalkan, pelaporan keuangan sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan, meningkatkan efisiensi operasional, mendorong kepatuhan terhadap 

kebijakan manajerial yang ditentukan, dan mematuhi hukum dan peraturan yang 

berlaku menurut Romney & Steinbart (2018:198). Pengendalian internal adalah suatu 

proses mendalami aktivitas operasi organisasi dan merupakan bagian integral dari 

aktivitas manajemen. Pengendalian internal memberikan jaminan yang wajar, namun 

cukup sulit untuk mendapatkan jaminan yang lengkap.  

Penelitian ini berfokus pada pengendalian internal khususnya aktivitas 

siklus pendapatan yang dilakukan oleh perusahaan yang bergerak pada industri alas 

kaki. Penelitian akan dilakukan dengan membandingkan kondisi riil dan teori COSO 

ERM. Siklus pendapatan didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan bisnis yang 

berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait dengan penyediaan barang dan jasa 

kepada pelanggan dan pengumpulan pembayaran tunai untuk pendapatan tersebut 

menurut Romney & Steinbart (2018:354). Tujuan utama dari siklus pendapatan adalah 

menyediakan produk yang tepat, di tempat yang tepat, pada waktu yang tepat, dengan 

harga yang tepat menurut Romney & Steinbart (2018:354). Romney dan Steinbart 

menjabarkan pada siklus pendapatan terdapat 4 aktivitas utama, yaitu: 

1. Sales Order Entry 

2. Shipping 

3. Billing  

4. Cash Collection 

Aktivitas tersebut tentu memiliki risikonya masing-masing. Informasi 

yang terdapat pada aktivitas siklus pendapatan juga mengalir ke siklus akuntansi 

lainnya menurut Romney & Steinbart (2018:354). Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengendalian internal yang memadai bagi perusahaan. Analisis pada penelitian ini 
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mengacu pada COSO ERM yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang 

akan terjadi dan dapat membuat tindakan preventif terhadap apa yang akan terjadi. 

COSO ERM terdiri delapan komponen, yaitu: 

1. Internal Environment 

2. Objective Setting  

3. Event Identification 

4. Risk Assessment 

5. Risk Response 

6. Control Activities 

7. Information and Communication 

8. Monitoring 

Apabila pengendalian internal memadai, maka perusahaan dapat lebih mudah untuk 

mencapai tujuan dari siklus pendapatan sehingga efektivitas siklus pendapatan dapat 

tercapai. Analisis ini juga melingkupi rekomendasi agar pengendalian internal yang 

dimiliki perusahaan memadai atau terjadi peningkatan, khususnya dalam siklus 

pendapatan. Rekomendasi tersebut diharapkan mengurangi terjadinya risiko dan dapat 

menjadi solusi perusahaan dalam pengambilan keputusan sehingga perusahaan dapat 

memaksimalkan kegiatan operasionalnya terutama pada siklus pendapatan. 
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Gambar 1.1.  

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Peneliti
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